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PENGARUH PKMBERIAN GLUKOSA DAN INFUSA DAUN TAPAK 

DARA (Catizaralltizus roseus (L.) G. DOll) TERHADAP KA.DAR 

GLUKOSA DAKAR TI:h.uS PUTffi (Ratius llOrvegicus) 

Nuki Lukito Sari 

ABSTRAK 

Peneiitian iill bertujuan UDtuk mengetahui pengaruh pemberian infusa 
daun tapak dara (Catharanthus rose us (L.) G. Don) terhadap Kadar giukosa daran 
pada tikus put-ih (Ralfus norvegicu. .. ) jaman. Hewan percobaan sebanyak 28 ekor 
tikw putih gaiur Wistar berumur antara dua sampai tiga bulan dengan berat badan 
antara 100-150 gram, yang kemudian dibagi dalam empat kelompok periakuan 
dengan masing-masing keiompok mempunyai tujuh uiangan. Empat macam 
kelompok perlakuan tersebut adaiah aObO tanpa pemberian glukosa dan tanpa 
infusa daun tapak dara, aOb 1 tanpa pemberian glukosa dan dengan infusa daun 
tapak dara, albO peIiakuan dengan pemberian glukosa dan tanpa infasa daun 
tapak dara, albl perlakuan dengan pemberian glukosa dan dengan infusa daun 
ta!",ak dara. Pemberian glukosa dan infusa claun tapak dara dilakukan secara per 
orai Jengan menggunakan spuit mcdiflkasi. Periakuan yang diberikan adaiah 
glukosa 50 % dengan dosis 0,5 ml dan infusa daun tapak dara 10 % dengan dosis 
0,8 mt. Pengukuran kada: glukosa darah secara enzimatis menggunakan metode 
GOD-PAP. \Vaktu pemeriksaan Kadar glukosa darah adalahjam ke- 0; 0,5; 1; 1,5. 
Rancangan percoba:.m yang digunakan adalah RancaHgan Acak Lengkap pola 
Faktoriai 2x2 dengan tujuh ulangan dan data yang diperoieh dianalisis dengan 
Anava, apabiia terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan ~ji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) tafaf signifikasi 5 %. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (p< 0,05) pada pemeriksaan jam ke-O,5 dan ke- 1. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusa daun tapak 
dara pada keadaan dengan pemberian glukosa maupun tanpa pemberian glukosa 
tidak dapat menurunkan Kadar glukosa darah tikus putih. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tingginya kesadaran masyarakat akan kesehatan dewasa ini mengalami 

kemajuan. Masyarakat semakin sadar akan arti penting kesehatan, baik jasmani 

maupun rohani. Selain latihan sebagai penunjang kesehatan tubuh, tidak bisa 

dikesampingkan peran obat-obatan farmasi maupun obat-obatan tradisional yang 

berasal dari kekayaan alam yang ada di lingkungan sekitar kita. Saat ini peran 

obat-obatan tradisional sudah sejajar dengan obat-obatan farmasi bahkan saling 

menunJang. Hal ini disebabkan oleh adanya kesadaran manu~i? untuk 

memanfaatkan apa yang ada di alam, yang disebut dengan "Back to Nature". 

Banyak penyakit-penyakit, baik penyakit-penyakit infeksi, penyakit 

degeneratif maupun metabolisme yang semakin kompleks. Kejadian penyakit 

infeksi lebih dapat dikendalikan, namun bersamaan dengan itu secara 

cpidemiologis angka kejadian penyakit degencratif seperti hipertensi, stroke, 

Penyakit Jantung Koroner, Diabetes Mellitus, obesitas semakin meningkat 

(Gunawan, 1983). 

Penyakit degeneratif yang dikenal sebagai tiga penyakit pembunuh di 

Indonesia salah satunya adalah Diabetes Mellitus (DM) (Rahmaweni, 1998). 

Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik yang ditandai oleh tingginya kadar 

glukosa dalam darah karena adanya defisiensl insulin baik secara re1atif maupun 

absolut. Tingginya kadar glukosa darah disebabkan karena penyerapan glukosa 
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terhambat (Handoko, 1995). Hambatan yang terjadi dikarenakan pankreas 

mengalami kerusakan sehingga tidak dapat menghasilkan insulin. Insulin sendiri 

merupakan alat transportasi glukosa dari dalam darah ke sel jaringan. Dengan 

tid:lk adanya insulin, glukosa tidak dapat dirubah menjadi energi dan tetap berada 

dalam darah yang menyebabkan tingginya kadar glukosa darah (Dalimartha, 

1999). 

Menurut Tjokroprawiro (1993) bahwa hal yang patut diperhatikan pada 

Diabetes Mellitus adalah kecenderungan untuk mengidap penyakit secara 

menahun atau adanya komplikasi seperti trombosis cerebri, buta, Penyakit Jantung 

Koroner, gagal ginjal, gangraen, TBC paru dan hipertensi. Komplikasi bisa 

terjadi karena kadar glukosa darah penderita tidak dikendalikan dengan diet, 

olahraga, hipoglikemi oral atau obat anti diabetes, maupun penyuntikan insulin 

eksogen (Hendromartono, 1997). Komplikasi inilah yang memerlukan perawatan 

yang rumit dan pengobatan yang mahal. 

Mahalnya peugobatan untuk diabetes, mendorong masyarakat untuk 

mulai mencoba pengobatan tradisional sebagai alternatif pengobatan yang 

menjanjikan, karena selain lebih teljangkau, efek samping dari obat-obat 

tradisional cenderung lebih kecil dibandingkan dengan obat-obatan kimia. 

Dalam salah satu seminar "Peranan Pengobatan Tradisional dalam 

Membentuk Manusia Indonesia yang Sehat Untuk Menunjang Pembangunan 

Nasional" di Cipanas, Jawa Barat bahwa pengobatan dan pendayagunaan obat 

tradisional merupakan salah satu altematif untuk memenuhi kebutuhan dasar 

penduduk di bidang kesehatan (Thomas, 1989). Di Indonesia sendiri terdapat 
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kurang lebih 30.000-40.000 jenis tanaman dan sekitar 9.060 spesles yang 

berkhasiat sebagai tanaman obat (Rahmaweni, 1998). 

Salah satu tanaman yang mudah didapat adalah tanaman tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.) G. Don) yang biasa kita temukan di tempat terbuka, 

daerah pemukiman, pinggir jalan. Tanaman ini banyak dipelihara di halaman 

rumah karena perawatannya mudah dan bunganya baik yang berwarna merah ros 

maupun putih sangat indah untuk menghiasi halaman. Banyak masyarakat yang 

belum mengetahui manfaatnya sebagai obat untuk menurunkan kadar glukosa 

darah. 

1.2. Perumusan Masalah 

a. Apakah dengan pemberian glukosa dapat meningkatkan kadar glukosa 

darah tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar. 

b. Apakah dengan pemberian infusa daua tapak dara (Catharanthus rose us 

(L.) G. Don) dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus putih. 

c. Apakah dengan pemberian infusa daun tapak dara pada perlakuan dengan 

pemberian glukosa dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus putih. 

1.3. Landasan Teori 

Tanaman tapak dara mengandung 70 macam alkaloid. Alkaloid dalam 

tapak dara yang dapat menurunkan kadar glukosa darah antara lain adalah 

leurosin, katarantin, lochnerin, tetrahidroalstonin, vindolin, vindolinin (Bisset, 

1981; Dalimartha, 1999). Vindolin yang terdapat dalam tapak dara terbukti 

mempunyai efek yang sedang dalam menurunkan kadar glukosa darah meskipun 
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aktifitasnya secara nyata belum diketahui (Bisset, 1981). Thomas (1989) 

menyebutkan bahwa tanaman ini dapat menyembuhkan Diabetes Mellitus dimana 

pada penyakit ini diketahui bahwa kadar glukosa darah penderita lebih tinggi dari 

normal. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

infusa daun tapak dara (Catharanthus rose us (L.) G. Don) secara per oral baik 

dengan pemberian glukosa atau tanpa pemberian glukosa terhadap penurunan 

kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

khasiat dan kegunaan. tanaman tapak dara sebagai penurun kadar glukosa darah 

disamping kegunaannya scbagai tanaman hias dan diharapkan dapat menjadi 

altematif pilihan untuk pengobatan hiperglikemi. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

a. Pemberian glukosa dapat meningkatkan kadar glukosa darah. 

b. Pemberian infusa daun tapak dara dapat menurunkan kadar glukosa 

darah. 

c. Pemberian infusa daun tapak dara pada perlakuan dengan pemberian 

glukosa dapat menurunkan kadar glukosa darah. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1. Tinjauan Tentang Tanaman Tapak Dara (Catharantllus roseus (L.) G. 

Don) 

11.1.1. Morfologi dan Habitat 

Tapak dara berupa tanaman semak tegak, batangnya berbentuk bulat dan 

lunak dengan rambut yang sangat lebat. Diameter batang berukuran kecil, 

berkayu dan beruas. Hidupnya menahun dengan tinggi antara 20-80 em (Thomas, 

1989; Soeseno, 1991). 

Daunnya diklasifikasikan berdaun tunggal dengan tangkai yang pendek, 

memanjang dan berbentuk bulat telur berwama hijau yang tersusun berhadap

hadapan pada batangnya. Pangkal daun serupa baji dengan ujung yang tumpul 

(Steenis, 1987; Thomas, 1989; Soeseno, 1991). 

Bunga tanaman tapak dara muneul di ketiak daun, bisa tunggal atau 

berpasangan dengan mahkota bunga. Pada bagian mulutnya terdapat buhl-bulu 

halus yang rapat. Bunganya yang indah menyerupai terompet dengan warna 

merah ros atau putih dan munculnya selalu di pucuk batang. Tapak dara juga 

mempunyai rumah biji menggantung pada batang. Tangkai putiknya membenang 

dan kepala putik mempunyai se1ubung basal. Penyebaran tumbuhan ini me1alui 

biji (Thomas, 1989; Soeseno, 1991; Hendrian, 1998). 

Tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) tumbuh di daerah dataran 

rendah mulai 0-900 meter diatas permukaan laut. Pada umumnya ditempat 
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terbuka, sekitar daerah pemukiman, di pinggir jalan dan sekitar semak belukar. 

Tumbuhan ini juga banyak dijumpai tumbuh di tanah berpasir maupun tanah yang 

berkarang dan berkapur (Hendrian, 1998). Tapak dara sebenamya merupakan 

tumbuhan liar yang biasa tumbuh subur di padang atau pedesaan beriklim tropis 

(Thomas, 1989). 

Tanaman ini semula merupakan jenis yang endemik di Madagaskar. 

Saat ini tanaman tersebar luas di hampir seluruh daerah tropis dan subtropis di 

dunia. Di Asia jenis tumbuhan ini terdapat di India, Bangladesh, Nepal, Burma, 

Cina, Hongkong, Taiwan, Vietnam, Thailand, Malaysia, Papua Nugini dart di 

Indonesia tedapat di Sumatra, Jawa, Kalimantan (Steenis, 1987; Hendrian, 1998). 

11.1.2. Klasifikasi Tanaman Tapak Dara 

Tanaman tni termasuk dalam Famili : Apocynaceae, Bangsa 

Plumerieae, Subbang~a: Catharanthineae, Genus : Catharanthus, Spesies 

Catharanthus rose us (L.) G. Don. 

11.1.3. Nama Lain 

IT. 1.3. I. Nama Botani 

Vinca rosea dan Lochnera rosea yang kemudian direvisi menjadi 

Catharanthus rose us (L.) G. Don (Soeseno, 1991). 

IT.I.3.2. Nama Asing 

Menurut Hendrian (1998) nama asing dari tapak dara (Catharanthus 

rose us (L.) G. Don) sebagai berikut : 

Madagascar : Vonenita atau Sarita. 

Inggris : Periwinkle atau Madagascar Periwinkle. 
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Perancis 

Belanda 

India 

: Pervenche de Madagascar. 

: Soldantenbloem atau Rozemaag den palm. 

: Nithya kalyani. 

II. 1.3.3. Nama Daerah 

7 

Menurut Soeseno (1991) dan Hendrian (1998) nama daemhnya 

sebagai berikut : 

Jawa: Tapak dara, Kembangsari cina. 

Sunda : Kembang tembaga atau Kembang serdadu. 

II. 1.4. Komposisi Tanaman Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Tanaman tapak dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) sedikitnya 

mengandung 20 macam alkaloid tetapi pada penelitian lanjutan telah dilakukan 

penggolongan 70 macam alkaloid (Bisset, 1981) antara lain leurosin, vindolin, 

isovindolin, vinblastiri, ajmalisin, reserpin dan vinkristin. Tanaman tapak dara 

telah diketahui mengandung polyfenol, minyak nabati dan hidrokarbon 

(Marimuthu et aI, 1989). 

n.I.s. Kegunaan Tanaman Tapak Dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) 

Kegunaan tapak dara sebagai obat tradisional antara lain: penyembuhan 

hipertensi, leukemia, asma, demam dan bronkitis (Thomas, 1989). Hal yang 

paling penting adalah suatu penyelidikan yang menemukan alkaloid dimerik 

golongan vinblastin dan vinkri~tin yang bermanfaat sebagai antitumor. Adanya 

alkaloid vinkristin pada kalus tanaman tapak dara dalam beberapa kompo3isi telah 

pula dilakukan (Manuhara, 1995). 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN GLUKOSA ... NUKI LUKITO SARI



---- -----------------------

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN GLUKOSA ... NUKI LUKITO SARI



Vinkristin merupakan alkaloid dimerik yang mempunyai aktifitas 

antineoplastik (Manuhara, 1995). Menurut Evans (1989) vinkristin sulfat 

merupakan bahan yang digunakan untuk pengobatan leukemia pada anak-anak. 

Vinblastin dalam tapak dara mampu menahan aktifitas mitosis sel dan 

vinblastin sui fat dapat menghambat aktifitas mitosis sel-sel kanker darah 

(Manuhara, 1995). 

Vindolin secara nyata menunjukkan kemampuan yang sedang untuk 

menurunkan kadar glukosa darah meskipun belum diketahui aktifitasnya secara 

nyata (Bisset, 1981). 

Reserpin merupakan senyawa yang dapat menurunkan tekanan darah 

tinggi, sedangkan ajmalisin digunakan untuk penyembuhan gangguan 

kardiovascular (Svoboda, 1964). 

H.2. Tinjauan Tentang Glukosa Darah 

Glukosa termasilk karbohidrat golong:m monosakarida yang 

mengandung enam atam karbon dan merupakan sumbcr energi utama untuk 

metabolisme dalam sel, sehingga glukosa sangat penting untuk kelangsungan 

hidup suatu makhluk hidup. Kadar glukosa yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

dalam darah dapat menyebabkan ketidakseimbangan fungsi fisiologis dalam tubuh 

(Widyanto dan Liban, 1986). 

11.2.1. Asal Glukosa Darah 

Glukosa dalam darah berasal dari karbohidrat makanan, berbagai 

senyawa glukogenik melalui proses glukoneogenesis dan dari glikogen melalui 

proses glikogenolisis (Montgomery dkk, 1993). 
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Karbohidrat makanan adalah sumber glukosa, galaktosa dan fruktosa 

dalam saluran pencemaan. Pada waktu melewati hati fruktosa dan galaktosa 

mengalami metabolisme menjadi glukosa (glukosa yang beredar dalam darah) 

(Montgomery dkk., } 993). Monosakarida yang beredar dalam darah 90-95% 

merupakan hasil perubahan akhir glukosa (Martin dkk, 1987). Glukosa dalam 

darah akan di distribusikan ke seluruh tubuh dan mangalami metabolisme sel di 

jaringan tubuh. 

Glukoneogenesis adalah proses sintesis glukosa dari bahan baku non 

karbohidrat. Senyawa glukogenik seperti asam amino, asam laktat, gliserol, dan 

propionat mengalami proses glukoneogenesis. Hampir 60% asam amino dalam 

protein tubuh dapat diubah dengan mudah menjadi glukosa (Martin dkk, 1987). 

Glikogenolisis adalah pemecahan glikogen untuk menghasilkan glukosa 

kembali dalam seI. Hbrmon yang berpengaruh adalah epinefrin, glukagon (Martin 

dkk,1987). 

IL2.2. Pengaturan Kadar Glukosa Darah 

Organ yang berperanan dalam pengatnran kadar glukosa darah adalah 

hati, pankreas, adenohipofisa dan adrenal. Selain itu masih ada pengaruh dari 

tiroid, kerja fisik dan faktor imunologik serta faktor keturunan. 

11.2.3. Hiperglikemia dan Hipoglikemia 

Hiperglikemia adalah keadaan dimana kadar glukosa darah lebih tinggi 

dari normal. Hiperglikemia disebabkan oleh penyerapan glukosa ke dalam sel 

terhambat serta metabolismenya terganggu. Karena glukosa tidak dapat masuk ke 

dalam sel ,maka energi utama diperoleh dari metabolisme protein dan lemak. 
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Hipoglikemia adalah keadaan dimana kadar glukosa darah lebih rendah 

dari normaL Menurut Mutschler seperti yang dikutip Juniastuti (1994) penurunan 

kadar glukosa darah yang cepat menyebabkan tidak tenang, rasa sakit, jantung 

berdelJar, mual, menggigil dan berkeringat. Sedangkan p~nurunan yang lamb at 

terdapat gejala syaraf pus at (bimbang, gangguan bicara dan penglihatan). Pada 

kadar glukosa yang sangat rendah terjadi koma hipoglikemik (syok hipoglikemik), 

disertai pelebaran pupil, tidak dapat menahan buang air besar ataupun kecil dan 

gangguan otot. 

ll.3. Tinjauan Tentang Insulin 

Insulin adalah produk utarna kelenjar endokrin yang disekresi oleh sel f3 

dari pulau Langerhans pada pankreas. Insulin merupakan honnon anabolik yang 

bek~rja pada bermacam-macam jaringan termasuk hati, lemak, otot. Insulin 

mempunyal peranan penting dalam metabolisme karbohidrat, prot(;in, lemak 

(Katzung, 1992). 

Menurut Goodman dan Gillman's (19QO) insulin merupakan polipeptida 

yang terdiri dari dua rantai asam amino, yang dihubungkan oleh jembatan 

disulfida. Insulin mempunyai berat molekul 6.000, terdiri dari 51 asam amino, 

berupa dua rantai peptida, yaitu rantai A dan rantai B. Rantai A terdiri dari 21 

asam amino, rantai B terdiri dari 30 rantai asam amino. Rantai A dan B 

dihubungkan oleh jembatan disulfida pada asam amino nomor A7-B7 dan A20-

B19. Pada rantai A terdapat sebuah jembatan disulfida intra subunit pada asam 

amino nomor 6 dan 11. 
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Pelepasan insulin dirangsang oleh glukosa, asam amino, hormon (antara 

lain : glukagon, gastrin, sekretin, pankreomisin), dan obat-obatan seperti 

sulfonilurea (Handoko, 1995). 

Kadar glukosa darah adalah faktor utama yang mempengaruhi sekresi 

insulin, bila kadar glukosa darah naik maka sel-sel ~ pulau Langerhans dalam 

kelenjar pankreas akan terangsang untuk mengeluarkan insulin. Selain itu isomer

isomer glukosa (manosa, fruktosa dalam buah-buahan dan madu), makanan kaya 

protein atau asam amino (terutama leusin atau arginin), asam lemak serta badan

badan keton akan menstimulir produksi insulin. Pelepasan insulin dihambat oleh 

hipoglikemia, somatostatin, hipoksia, hipotermi, operasi (Handoko, 1995). 

Insulin penting fungsinya dalam pengaturan metabolisme karbohidrat. 

Selain itu juga berperan dalam transfer berbagai zat melalui membran sel dalam 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein (Rabmaweni, 1998). Insulin 

mempermudah transport glukosa dari luar ke dalam sel melalui difusi yang 

dipermudah. Insulin dibutuhkan untuk penyerapan glnkosa pada otot skeleton, 

otot polos, otot jaringar.., jaringan lemak, leukosit iensa mata, humor aqUGsa dan 

hipofisis (Dalimartha, 1999) 

Insulin bekerja pada sel sasaran melalui reseptor khusus. Tempat kerja 

insulin adalah pada permukaan luar membran sel. Menurut Katzung (1992) 

insulin menurunkan aktifitas proteinkinase dan meningkatkan pengambilan ion 

Kalium dan ion Magnesium ke dalam sel dan dlduga kedua ion tersebut sebagai 

second messenger yang memperantarai kerja insulin. 
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11.4. Tinjauan Tentang Uji Toleransi Glukosa 

Toleransi glukosa adalah kemampuan tubuh untuk menghilangkan 

glukosa dalam plasma darah dalam waktu tertentu (Soemantri dkk, 1968). Uji 

tolerans: glukosa i!1i perlu dilakukan untuk mengetahui adanya gangguan 

metabolisme karbohidrat, selain itu dapat juga digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana khasiat hipoglikemi dari suatu obat atau bahan. Pemberian beban 

glukosa pada uji toleransi glukosa ini dapat secara intra vena ataupun per oral. 

Pemberian glukosa secara per oral lebih banyak dilakukan karena pemberian 

larutan glukosa lebih mudah dengan resiko yang lebih kecil, dan juga lebih peka 

dibandingkan dengan cara intra vena (Lukito, 1975). 

Beban glukosa yahg diberikan secara per oral dapat dilakukan dengan 

takaran berdasarkan berat badan misalnya 1,75 g/kg BB, 1 g/kg BB atau 

berdasarkan luas pennukaan tubuh yaitu 40 g/m2 (Sonnerwith et ai, 1970). 

Sampel darah yang diperiksa kadar glukosa darahnya diambil pada saat 

jam ke-O sebagai kadar glukosa darah basal kemudian dilanjutkan pada jam ke-

0,5; 1; 1,5 setelah perlakuan (Juniastuti, 1995). 

II.S. Tinjauan Tentang Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah. 

Secara garis besar terdapat dua cara untuk menentukan kadar glukosa 

darah dalarn ilmu kirnia klinik (Tjokroprawiro, 1986) yaitu cara kimiawi yang 

meliputi metode Somogyi Nelson, metode Hoffinan (auto analyzer), metode 

Hagendorn - Jansen, metode Fohn - Wu, reaksi warna Orto Toluidin dan cara 

enzimatis yang menggunakan Enzim Heksokinase dan menggunakan Enzim 

Glukosa Oksidase. 
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ll. 5.1. Pemilihan Metode 

Penentuan kadar glukosa secara reduksi kurang spesifik dibanding cara 

enzimatik, terutama bila dalam darah terdapat bahan-bahan yang dapat mereduksi 

semisal kreatinin, asam urat dan lactosa yang akan memberikan hasil pemeriksaan 

yang lebih tinggi daripada konsentrasi glukosa yang sebenamya. Kriteria 

pemeriksaan glukosa darah dan toleransi gula yang dibuat oleh WHO adalah 

berdasarkan pemeriksaan glukosa oksidase, untuk itu digunakan metode enzimatis 

dengan menggunakan pereaksi GOD-PAP dari Boehringer mannhein German 

dengan reaksi : 

Glukosa + 02 + H20 ----i.... Glukonat + H20 2 

H20 2 + ABTS ~ Komplek wama + H20 

Intensitas wama yang terjadi sebanding dengan kadar glukosa. Untuk 

mencegah pembekuan darah digunakan antikoagulan NaF (1-2 mg/ml darah). 

Dalam jumlah ini NaF tidak akan menghambat reaksi enzimatis. Metode lni 

mempunyai keuntungan jika dibandingkr.n dengan metode yang lain yaitu : 

spesifik untuk glukosa, pelaksanaannya sederhana, ketelitian dan kepekaannya 

tinggi. 

ll.6. Tinjauan tentang Hewan Percobaan 

Dalam penelitian ini hewan percobaan yang akan digunakan adalah tikus 

putih (Rattus norvegicus) galur Wistar jantan sehat berumur dua sampai tiga bulan 

dengan berat badan berkisar antara 100-150 gram. Hewan ini lebih umum 

digunakan sebagai hewan percobaan dalam laboratorium karena ukurannya relatif 
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kecil,jinak dan mempunyai sensitifitas tinggi terhadap sebagian besar obat (Gosh, 

1971). 

Tikus putih (Rattus norvegicus) mempunyai kelebihan yang lain 

dibanding hewan coba lain yaitu mempunyai lamb1lng yang kemiriuan anatomi 

dan fungsinya sarna dengan manusia. Tikus putih adalah binatang omnivora 

dimana nutrisinya mirip dengan manusia (Gosh, 1971). 

Menurut Partosoewigyo (1990) bahwa kadar glukosa darah basal tikus 

putih pada kondisi optimal adalah 70-130 mg %. Tikus putih dinyatakan 

hiperglikemi jika kadar glukosa darahnya mencapai 140 mg % atau lebih (Loeb, 

1989). 
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BABm 

MA TERI DAN METODE 

111.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2001 dan 

bertempat di kandang hewan, Fakultas Farmasi, Universitas Airlangga, Surabaya. 

III.2. ~1ateri Penelitian 

111.2.1. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan da1am penelitian ini adalah daun tapak dara yang 

berwama hijau, aquades untuk pelarut glukosa dan untuk membuat sediaan infusa, 

alkoho1 70 % sebagai desinfektan, air hangat untuk membersihkan ekur dari 

kotoran maupun sisa urin dan untuk memudahkan pengeluaran darah, glukosa 

murni 50 gram, NaF sebagai &!1tikoagulan. 

m.2.2. Alat Penelitian 

Alat yang digt.makan dalam penelitian ini meliputi kandang tikus yang 

terdiri dari plastik po1ypropilen, tempat pa.1can dari plastik, botol untuk tempat 

minum, alat penimbang berat badan, timbangan analitik, perangkap tikus yang 

terbuat dari pipa, gunting, botol-botol kecil untuk tempat sampel darah, penangas 

air, termometer, pengaduk, kain £lanel sebagai penyaring, gelas ukur, erlenmeyer, 

spuit 3 ml, arteri klem. 
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ill.2.3. Hewan Percobaan 

Pada peneiitian ini rnenggunakan hewan percobaan 28 ekor tikLlS putih 

(Rattus norvegicu.s) galur Wistar jantan berumur 2-3 bulan dengan berat badan 

antara 100- i 50 gram. 

IH.3. Persiallan Pcneiitian 

IH.3.1. Pengadaan dan PengadaI}tasian Hewa" Percobaan 

Bewan pereobaan berupa tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar 

sebanyak 28 ekor diperoieh dari kanda..'1g hewan Fakultas Farmasi, Ur.iversitas 

Airiangga, Surabaya. 

Hewan percobaan dimasukkan kedalam deiapan buah box piastik 

berukuran 30x40 em dan masing-masing box berisi 3-4 ekor yang diambil seeara 

aeak kernudian diadaptasikan seiama tiga rninggu dalarn kondisi yang sarna dan 

seiama pene1itian diberikan rnakanan ayam jenis par G- pellet dan air minum dari 

PDAM Surabaya seeara ad libitum. 

ffi.3.2. i"emuuatan Larutan Glukosa 

Peneiitian im menggunakan larutan glukosa 50 % (Sam et aI, 1970) 

dengan dosis 1,75 g/kg bb. Larutan lni dibuat dengan eara mem.-nbang 50 gram 

glukosa mumi yang diiarutkan daiam 100 ml aquades. 

ill.3.3. Pembuatan Infusa Daun Tapak Dara 

Daun tapak dara dieuci bersih kemudian dikeringkan dibawah smar 

matahari secara tidak la..'1gsung selama iima hari. Seteiah kering daun dirajang 

tipis-tipis kemudian ditumbuk hingga diperoleh bentuk serbuk. Serbuk daun ini 

dibuat infusa 10 % dengan eara menimbang sepuluh gram serbuk daun tapak dara 
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dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian ditambah 100 ml aquades dan 

dipanaskan diatas penangas air selama 15 menit terhitung suhu mulai 90C> C 

sambil sesekali diaduk. Didinginkan kemudian disaring dengan kain flanel. 
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Ill.4. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut : 

28 ekor Tikus Putih 

Adaptasi rga minggu 

Puasa 18jam 

1 
Sampel darah pada jam ke-O 

~ 
aObO aOb1 albO alb! 

1 1 I 1 • Sampel jam Infusa Daun Glukosa 50 % Glukosa 50 % 
ke-0,5 ;1;1,5 TapakDara 

1 1 1 
Sampel jam Sampel jam 
ke-0,5 ;1;1,5 ke-0,5;1;1,5 

sam11iam \re-O,5 

Infusa Daun Tapak Dara • SampeJ jam ke-l; 1,5 

Gambar 1. Skema pemberian perlakuan 
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Keterangan : 

aObO = Perlakuan tanpa pemberian glukosa dan tanpa infusa daun tapak dara. 

aOb 1 = Perlakuan tanpa pemberian glukosa dan mendapat infusa daun tapak 

dara 10 % dengan dosis 0,8 ml. 

albO = Perlakuan dengan pemberian glukosa 50 % dosis 0,5 ml dan tanpa 

infusa daun tapak dara. 

alb1 = Perlakuan dengan pemberian glukosa 50 % dosis 0,5 ml dan mendapat 

infusa daun tapak dara 10 % dosis 0,8 ml. 

111.5. Pengambilan Sampel Darah 

Darah diambil dari pembuluh darah ekor dengan cara potong ekor, cara 

ini digunakan karena mempunyai resiko yang minimal (Shayne et ai, 1992). 

Hewan dimasukkan keda1am suatu perangkap untuk mempermudah pengambilan 

darah. Sebelum diambil sampei darahnya tikus dipuasakan dahulu selama 18 jam 

(Juniastuti, 1995). Bz.gian ujung ekor dibersihkan dengan air hangat untuk 

membersihkan sisa kotoran yang menempel. dan mempermudah pengambilan 

darah, setelah itu didesinfeksi dengan menggunakan alkohol 70 %. D&.rah yang 

diambil sebanyak 0,2 ml dan ditampung dalam botol kecil yang sudah berisi NaF 

sebagai antikoagulan. Selanjutnya diukur kadar glukosa darahnya dengan 

menggunakan metode GOD-PAP. 
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ID.6. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati adalah kadar glukosa daral-l dari empat kelompok 

perlakuan dengan interval waktu yang berbeda yaitujam ke-O~ 0,5~ 1~ 1,5. 

111.7. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Pada penelitian ini mtnggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola 

Faktorial 2 x 2 dengan tujuh ulangan. Faktor a mempunyai dua.taraf yaitu aO 

adalah perlakuan tanpa pemberian glukosa dan al adalah perlakuan dengan 

pemberian glukosa. Faktor b mempunyai dua taraf yaitu bO adalah perlakuan 

tanpa infusa daun tapak dara dan b 1 adalah perlakuan dengan infusa daun tapak 

dara. Variabel bebas pada penelitian ini adalah dengan pemberian glukosa dan 

tanpa pemberian glukosa, serta dengan infusa daun tapak dara dan tanpa infusa 

daun tapak dara. Variahel tak bebas adalah kadar glukos:i darah yang diukur pada 

jam ke-O~ 0,5~ 1~ 1,5 . 

Data yang diperoleh dari pemeriksaan sampel darah pada setiap interval 

waktu merupakan kadar glukosa darah dalam mg/dl. Data kadar glukosa darah 

tersebut dianalisis dengan menggunakan uji Anava dan apabila terdapat pe~bedaan 

yang nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 

signifikasi 5 % (Kusriningrum, 1990). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN . 

t, 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pen£::lmatan kadar glukosa darah pada setiap kelornpok perlakuan 

yang diarnati padajam ke-O; 0,5; 1; 1,5 dapat dilihat pada lampiran 2. Nilai rata-

rata dan simpangan baku pada kadar glukosa darah tikus putih dalam empat 

kelompok perlakuan dan interval waktu yang berbeda hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1. Nilai Rataan Kadar Glukosa Darah Tikus Putih dari Keempat 
Kelompok Perlakuan Pada Jam Ke-O (mg/dl) 

Perlakuan X±SD 
aObO 103 ± 12,741O a 

uObl 102,571 ± 4,1173 a 

albO 115 + 122338 a - , 
albl 99,1429 ± 12,9284 a 

Rata rata pada kolorn yang sarna diikuti superskrip yang sarna rnenunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang nyata (p > 0,05). 

Tabel 2. Nilai Rataan Kadar Glukosa Darah Tikus Putih dari Keempat 
Kelompok Perlakuan Pada Jam Ke-O,5 (mgldl) 

Perlakuan X±SD 
aObO 138,1429 ± 1l,5098b 

aObl 118,1429 ± 5,5806 b 

albO 193,7143 ± 33,9495 a 

alb I 130,7143 ± 11,4559 b 
.. 

Rata rata pada kolom~yang sarna dnkutl superskrip yang berbeda rnenunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p < 0,05) 
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Tabel 3. Nilai Rataan Kadar Glukosa Darah Tikus Putih dari Keempat 
Kelompok Perlakuan Pada Jam Ke-l (mg/dl) 

Perlakuan X ±SD 
aObO 137,8571 ± 4,2201 b 

aObl 137,1429 ± 5,4903 b 

albO i80,8571 ± 27,4919 a 

a1b1 152,4286 ± 19,3033 b 
.. 

Rata rata pada kolorn yang sarna dllkutl superskrip yang berbeda rnenunJukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p < 0,05) 

I 
i 
! 
I 
i 

i 

Tabel 4. Nilai Rataan Kadar Glukosa Darah Tikus Putih dari Keempat 
Kelompok Perlakuan Pada Jam Ke-i,5 (mg/dl) 

Perlakuan X ± SD ! 
aObO 128,4286 ± 5,6821 a 

aObl 121 ± 7,3029 a 

a1bO 152,1429 ± 32,1839 a 

albl 134,5714 ± 16,8904 a 
I 

\ -
Rata rata pada kolorn yang sarna diikuh superskrip yang sarna rnenunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang nyata (p > 0,05) 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada masing-masing 

perlakuan dengan interval waktu yang ber~~da rnenunjukkan ~danya pengaruh 

yang berbeda terhadap kadar glukosa darah tikus putih. Analisis varian pada jam 

ke- 0,5 dan ke- 1 rnenunjukkan adanya perbedaan yang nyata diantara perlakuan 

akan tetapi padajam ke-° dan ke- 1,5 rnenunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

nyata. Perhitungan hasil pengarnatan , tabel sidik ragam dan uji BNT 5 % dapat 

dilihat pada larnpiran 3-6. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian untuk mengetahui efek hipoglikemi infusa daun tapak 

dara (Catharanthus roseus (L) G. Don) pada empat kelompok perlakuan dan 

interval waktu yang berbeda pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar 

diperoleh rata - rata kadar glukosa darah tikus putih pada aObO sebesar 126,8572 

mg/dI, aOb1 sebesar 119,7143 mg/dl, albO sebesar 160,4286 mg/dl dan albl 

sebesar 129,2143 mg/dl. Hasil Analisis Varian menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata padajam ke- 0,5 dan ke- 1. 

Hewan percobaan selama penelitian diberi perlakuan yang sama dan 

sebelum perlakuan hewan coba dipuasakan selama kurang lebih 18 jam agar saat 

perlakuan lambung 4alam keadaan kosong karena jika ada makanan dalam 

lambung akan mempengaruhi proses absorbsi obat (Ritschel, 1976). 

Kadar glukosa darah basal tikus putih sebelum perlakllan (jam ke-O) 

didapat hasil yang berkisar ~ntara 78-133 mg/di, dengan rata-rata kadar glukosa 

darah untuk setiap kelompok perlakuan antara 99,1429mg/dl sampai115 mg/dl. 

Kadar glukosa darah ini dikatakan normal karena menurut Tjokroprawiro (1993) 

kadar glukosa darah puasa tikus putih berkisar antara 70 - 130 mg/dl dan 

dikatakan hiperglikemi jika kadar glukosa darahnya lebih dari 140 mg/dl (Loeb, 

1989). 

Setelah pengambilan pada jam ke- 0 hewan percobaan lan~sung 

diberikan perlakuan dan 30 menit berikutnya dilakukan pengambilan darah lagi, 
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yang diharapkan sudah terjadi absorbsi dari bahan yang diberikan. Hasil 

pengukuran kadar glukosa darah jam ke-0,5 pada aObO mengalami peningkatan 

yang dimungkinkan karena adanya stres perlakuan atau merasa ketakutan karena 

adanya perlakuan. aOb1 juga mengalami peningkatan tetapi nilai kadar glukosa 

darahnya lebih rendah dibandingkan dengan aObO. Hal ini dimungkinkan karena 

pemberian infusa daun tapak dara setelah 0,5 jam telah dapat diabsorbsi dengan 

baik dan mampu menekan peningkatan kadar glukosa darah sehingga meskipun 

naik, kadar glukosa darahnya masihjauh lebih rendah dari aObO. albO mengalami 

peningkatan sampai 193,7143 mgldl. Angka ini melebihi nilai normal dan 

dikatakan hewan percobaan dalam keadaan hiperglikemi. a1b1 juga mengalami 

peningkatan tetapi nilainya setara dengan aObO. Perbedaan yang terjadi antara 

a1bO dan a1b1 diperkirakan karena faktor fisiologis tikus putih pada tiap individu 

berbeda Bisa juga karena pada albO glukosa telah terabsorbsi dengan baik 

~ehiIlgga dapat meningkatkan kadar glukosa darah, sedangkan pada alb 1 glukosa 

belum terabsorbsi dengan baik sehingga hasil yang diperoleh berbeda dengan 

albO. Analisis varian pada jam ke-0,5 menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata. 

Hasil Analisis Varian kadar glukosa darah pada jarn ke-1 menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata. aObO dan aOb 1 mempunyai nilai yang sarna yaitu 

137,8571 mgldl dan 137,1429 mg/dl. Disini dapat dilihat bahwa tapak dara tidak 

dapat menurunkan kadar glukosa darah ditandai adanya kenaikan nilai pada 

kelompok aOb 1. Menurut Bisset (1981) tapak dara mempunyai efek hipoglikemi 

yang sedang.· Sesuai hasil yang diperoleh kemampuannya dalam menurunkan 
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kadar glukosa darah tidak terlalu baik atau dosis yang diberikan kurang, sehingga 

tidak dapat menurunkan kadar glukosa darah. Kadar glukosa darah pada tikus 

putih perlakuan albO masih mengalami hiperglikemi meskipun kadarnya mulai 

menurun yaitu 180,8571 mg/dl. alb 1 mengalami kenaikan dan dapat dikatakan 

hiperglikemi, meskipun sudah diberikan infusa daun tapak dara. Kenaikan yang 

terjadi dikarenakan glukosa telah terabsorbsi dengan baik. Kenaikannya tidak 

setinggi pada albO yaitu hanya 152,4286 mg/dl yang dikarenakan infusa daun 

tapak dara sudah terabsorbsi meskipun belum semuanya. Keadaan ini 

membuktikan infusa daun tapak dara dapat menekan kadar glukosa darah 

sehingga nilainya mendekati normal, tetapi tidak dapat menurunkan kadar glukosa 

darah dan hal ini membuktikan bahwa daun tapak dara mempunyai efek 

hipoglikemi yang sedang. 

Adanya perbedaan y~ng nyata pacta jam ke-0,5 dan ke-l dapat dijelaskan 

bahwa pada jam tersebut hanya albO yang mempunyai superskrip a, sedangkan 

ketiga kelompok perlakl!an lainnya mempunyai superskrip yang sarna yaitu b. 

Superskrip a pada a 1 bO menunjukkan a<fu.nya perbedaail yang nyat~ dibandingkan 

dengan kelompok perlakuan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pi'mberian 

glukosa terbukti dapat meningkatkan kadar glukosa darah. Sedangkan superskrip 

yang sarna pada kelompok perlakuan yang lain menunjukkan bahwa pemberian 

infusa daun tapak dara tidak dapat menurunkan kadar glukosa darah, demikian 

juga dengan perlakuan kombinasi glukosa dan infusa daun tapak dara ternyata 

tidak membuktikan kemampuan daun tapak dara dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada hewan percobaan. 
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Pengamatan pada jam ke-1,5 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang 

nyata. aObO mempunyai nilai sebesar 128,4286 mg/dl sedangkan pada aOb1 

sebesar 121 mg/dl. Nilai ini tidak berbeda jauh dan dapat dikatakan sarna. albO 

mengalami penurunan lagi tetapi masih dikatakan hiperglikemi. Kemungkinan 

yang terjadi apabila jam pe!lleriksaan dilanjutkan maka pada albO kadar glukosa 

darahnya akan terus menurun dan akan stabil pada nilai normaL albl kadamya 

menurun mendekati normal yaitu 134,5714 mgldl dan tidak lagi dikatakan 

hiperglikemi. Hal ini dikarenakan pada kondisi yang normal dengan pemberian 

glukosa maka kadar glukosa dalam darah akan mencapai puncak pada jam ke-l 

setelah pemberian glukosa dan akan kembali normal setelah tiga jam (Juniastuti 

dkk. 1995). 

Tanaman tapak dara mengandung 70 macam alkaloid antara lain 

vinkristin, vinblastin.· Vinkristin merupakan alkaloid 'dim erik yang mempunyai 

aktifitas sebagai antineoplastik. Vinblastin dalam tanaman tapak dar-a mampu 

menekan aktifitas mitosis sel-sel kanker darah (Bisset, 1981). Alkaloid dalam 

tapak dara yang berperanan dalam menurunkan kaJar glukosa darah antara lai!1 

leurosin, katarantin, lochnerin, tetrahidroalstonin, vindolin, vindolinin (Bisset, 

1981 ; Dalimartha, 1999). Vindolin yang terkandung dalam tapak dara secara 

nyata menunjukkan kemampuan yang sedang dalam menurunkan kadar glukkosa 

darah meskipun belum diketahui aktifitasnya secara nyata (Bisset, 1981). 

Alkaloid - alkaloid lair. yang terkandung dalam tapak dara selain sebagal penurun 

kadar glukosa darah juga sebagai anti tumor, pengobatan leukemia pada anak -
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anak, menurunkan tekanan darah tinggi, dan penyembuhan gangguan 

kardiovaskuler. 

Salah satu fungsi dari mekanisme homeostatis tubuh adalah mengatur 

kadar glukosa darah agar selalu dalam keadaan normal. Dalam kondisi tubuh 

yang nonnal apabila diberikan glukosa maka kadar glukosa dalam darah akan 

mencapai puncak pada satu jam setelah pemberian dan kembali normal setelah 

tiga jam karena produksi hormon insulin oleh sell3 pankreas masih dalam keadaan 

nonnal. 

Percobaan dengan peIllberian glukosa selain meningkatkan kadar glukosa 

darahjuga teIjadi pembentukan glikogen yang akan disimpan sebagai cadangan di 

dalam hati. Obat atau bahan yang berfungsi menurunkan kadar glukosa darah 

pada keadaan dengan pemberian glukosa kemungkinan bekeIja dengan cara 

merangsang pengelu~ran insulin dengan memberikan stimulasi pacta sel 13 pulau 

Langerhans yang berada dalam kelenjar pankreas. Insulin yang telah disekresi 

akan mencapai aliran darah untuk mengangkut glukosa darah kedalam sel - sel 

jaringan misalnya otot (Dalimartha, 1999). Diketahui glukosa dalam tubuh 

mempakan sumber energi utama dan glukosa sendiri bam bisa diubah menjadi 

energi bila berada dalam sel jaringan. Disini insulin mempunyai peran yang 

sangat penting karena insulinlah yang membawa glukosa dari darah masuk ke sel 

jaringan tubuh untuk selanjutnya dimetabolisir menjadi energi atau tenaga yang 

berguna dalam tubuh. Apabila sekresi insulin terganggu maka glukosa dalam 

darah akan tetap tinggi karena tidak ada yang mengangkutnya kedalam sel 

jaringan dan hal ini terjadi pada Diabetes Mellitus dimana produksi insulin 
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terganggu baik secara relatif maupun absolut maka untuk menurunkan kadar 

glukosa darah menjadi normal diperlukan waktu yang lama dengan pemberian 

obat hipoglikemi oral (OHO). 

Dalam keadaan puasa dan tanpa pemberian glukosa maka glukosa yang 

berasal dari luar (makanan) habis dan teIjadi peningkatan proses glikogenolisis. 

Dalam keadaan normal persediaan glikogen dalam hati cukup untuk 

mempertahankan kadar glukosa darah selama beberapa jam dan apabila proses ini 

berjalan terus - menerus yang terjadi adalah cadangan glikogen habis. Tubuh 

sendiri akan mempertahankan kadar glukosa darah agar dalam keadaan normal 

dengan meningkatkan proses glukoneogenesis. Disini obat atau bahan yang 

berfungsi sebagai penurun kadar glukosa darah kemungkinan cara kerjanY<i juga 

dengan merangsang pengeluaran insulin sehingga glukosa dalam darah dengan 

keadaan tanpa pembepan glukosa diangkut oleh insulin ke sel jaringan sehingga 

kadar glukosa dalarn darah menjadi rendah. Hasil penelitian pemberian infusa 

daun tapak dara dengan keada:m tanpa pemherian glukosa tidak dapat 

menurunkan kadar glukosa darah akan tetapi hanya dapat menekan kenaikan 

kadar glukosa darah karena hanya mempunyai efek hipoglikemi yang sedang dan 

pada keadaan dengan pemberian glukosa, infusa daun tapak dara tidak dapat 

menurunkan kadar glukosa darah agar kembali ke nilai yang normal. 
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' BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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VI.1. Kesimpulan 

BABVI 

KES~PULANDANSARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpuikan : 

1. Pemberian glukosa 50 % dosis 0,5 ml secara per oral dapat meningkatkan 

kadar glukosa darah tikus putih. 

2. Pembe!"ian infusa daun tapak dara 10 % dosis 0,8 ml tidak dapat menurunkan 

kadar glukosa darah tikus putih 

3. Pemberian infusa daun tapak dara 10 % dosis 0,8 ml pada perlakuan dengan 

pemberian glukosa tidak dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus putih. 

VI.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk : 

1. Mengadakan penelitian lehih lanjut sehubungan dengan efek hipoglikemi 

tanaman tapak dara (Catharanthus rose us (L). G. Don) pada hewan 

percobaan yang dibuat diabetes dengan bahan diabetogenik seperti alloksan. 

2. Mengadakan penelitian dengan dosis yang bervariasi dan dengan bentuk 

sediaan yang berbeda. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN GLUKOSA ... NUKI LUKITO SARI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN GLUKOSA ... NUKI LUKITO SARI



RINGKASAN 
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RINGKASAN 

Diabetes Mellitus adalah salah satu penyakit pembunuh di Indonesia. 

Tingginya angka kematian pada penyakit ini dikarenakan komplikasi yang 

menahun dan kadar glukosa darah penderita tidak terkontrol. Komplikasi yang 

menyertai Diabetes Mellitus memerlukan perawatan yang lama dan mahal. 

Pentingnya peran tanaman obat sebagai alternatif pengobatan telah banyak 

diketahui oleh masyarakat. Salah satunya adalah tanaman tapak dara 

(Cataranthus rose us (L.) G. Don) yang mempunyai kemampuan menurunkan 

kadar glukosa darah. Tapak dara mengandung alkaloid-alkaloid yang secara nyata 

mempunyai efek hipoglikemi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infusa daun tapak 

dara (Catharanthus roseus (L.) G. Don) terhadap kadar glukosa darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur Wistar baik dengan pemberian glukosa maupun tanpa 

pemberian glukosa. Hewan percobaan yang digunakan dala:n penelitian ini 

adalllh 28 ekor tikus putih yang dibagi menjadi empat kelompok secara acak. 

Kelornpok aObO perlakuan tanpa pemberian glukosa dan tanpa infusa daun tapak 

dara, aOb I perlakuan tanpa pemberian glukosa dan dengan infusa daun tapak dara, 

albO perlakuan dengan pemberian glukosa dan tanpa infusa daun tapak dara, alb! 

perlakuan dengan pemberian glukosa dan dengan infusa daun tapak dara. 

Pemberian glukosa dan infusa dilakukan secara per oral dengan dosis glukosa 50 

% sebanyak 0,5 ml dan infusa daun tapak dara 10 % sebanyak 0,8 ml. 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada jam ke- 0; 0,5; 1; 1,5 melalui 
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pembuluh darah ekor. Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan secara 

enzimatis dengan metode GOD-PAP. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 2x2 dengan tujuh ulangan dan 

data yarlg diperoleh dianalisis dengan menggunakan Anava dan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

sigfnifikasi 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P < 0,05) 

diantara perlakuan pada pengukuran kadar glukosa darah jam ke- 0,5 dan ke- 1, 

sedangkan pada jam ke-O dan ke-l,5 tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

nyata (P > 0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian glukosa dapat meningkatkan kadar glukosa darah dan pemberian 

infusa daun tapak dara tidak dapat menurunkan kadar glukosa darah. 
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Lampiran 1. Pemeriksaan Kadar glukosa Darah Dengan Metode GOD - PAP 

Pipet Kedalam Tabung Sentrifus 

URAC 1,00 mi 

Sampel 0,10 mi 

Bilas pipet dengan larutan beberapa kali. Sentrifugasikan suspensi dan gunakan 

0,10 mi supernatan untuk pemeriksaan 

Prosedur 

Panjang gelombang: Hg 546 nm (470 - 560 nm) 

Speetro photometer: 510 nm 

Kuvet 

Suhu inkubasi 

Aquabidest 

Standard 

Supernatan 

Larutan reagen 

: diameter dalam 1 em 

: 20 - 25°C 

Pipet Kedalam Tabung 

Blanko Standard 

0,1 mi -

- 0,1 mi 

- -
2,0 mi 2,Oml 

Sampel 

-
-

0,1 ml 

2,0 mi 

36 

Campur dan inkubasi pada suhu 20 - 25°C. Hindarkan dari sinar matahari 

langsung. Setelah 30-90 menit, baca absorban sampel (A sampel) dan standard 

(A standard) terhadap blanko. 

KaIkuIasikan konsentrasi (C) glukosa dalam darah, serum atau plas~: 

A sampel 
C = 100 x (mg/100mI 

A standard 
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Lampiran 2. Nilai Kadar Glukosa Darah Masing-masing Perlakuan Pada Tiap 

Jam Pemeriksaan Dalam Satuan mg / dl 

Perlakuan ULANGAN 
, ! 

Jam Ke- KelomQok 1 2 3 i 4 5 6 7 Total 
I 

ao bo 117 119 100 I 109 100 91 85 721 
! 

ao b i 107 107 98 i 98 105 99 104 718 ! 

0 
\ 

al bo 133 119 110 I 108 103 103 129 805 

al b i 109 78 99 I 89 96 107 116 694 
I 

Total 466 423 407 404 404 400 434 2938 

ao bo 142 151 148 130 147 125 124 967 
I 

ao b i 112 119 118 115 129 114 120 827 

0,5 al bo 215 132 232 203 175 181 218 1356 

al b i 125 140 124 115 124 , 142 145 915 

Total 594 542 622 563 575 562 607 4065 

ao bo 134 134 135 139 138 146 139 965 

U,bI 145 140 134 136 142 129 134 960 

1 al bo 238 165 186 185 160 159 173 1266 

al b i 137 156 132 139 159 189· 155 1067 

Total 654 595 587 599 599 623 60l 4258 

ao bo 128 128 119 131 133 136 124 899 

aob i 133 124 125 120 119 110 116 847 

1,5 al bo 219 141 161 119 147 133 145 1065 

al bi 125 147 181 112 146 158 136 942 

Total 605 540 523 482 545 537 521 3753 

Total 2319 2100 2139 2048 2123 2122 2163· 15014 
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Lampiran 3. Analisis Statistik dan Sidik Ragam Percobaan Factorial 2 x 2 

Dengan 7 Ulanga!l Dalam RAL Pada Pemeriksaan jam ke - 0 

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa darah Tikus Putih Pada Jam ke - 0 (mg / dl) 

Ulangan 
Perlakuan 

Ro bo ao bl al bo al bl 

1 117 107 133 109 
I 2 119 107 119 78 

3 100 98 110 99 

4 109 98 108 89 

5 100 105 103 96 

6 91 99 103 107 

7 85 104 129 116 

Total 721 718 805 694 
Rata-rata 103 102,5714 115 99,1429 

SD 12,7410 4,1173 12,2338 12,9284 

Total Perlakuan Nilai Pengamatan Kombinasi Taraf-taraf faktor A Dengan Taraf

taraf faktor B 

I 
Faktor A 

~ 

~l 

Total 

FK 

JK Perlakuan 

FaktorB 
bo 

721 

805 

1526 

= (2938)2 
2x2x7 

b I 

718 

694 

694 

= 308280, 1429 

Total 

1439 , 
1499 

2938 I 

= (721i + (718)2 + (694i _ 308280 1429 
7 ' 

= 1009,2857 
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JK Faktor A 

JK Faktor B 

(1439)2 + (1499)2 _ 308280,1429 
2x7 

128,5714 

(1526)2 + (1412)2 _ 308280,1429 
2x7 

= 464,1428 

JK Interaksi A x B = JKP - JKA - JKB 

JK Total 

. JK Sisa 

= 1009,2857-128,5714-464,1428 

= 416,5715 

= (117)2 + (119)2 + ... '" + (116)2 - 308280,1429 

= 3985,8571 

= JKT -JKP 

= 3985,8571 - 1009,2857 

= 2976,5714 

Sidik Ragam Pengukuran kadar Glukosa Darah Pada Jam ke - ° 
I 

39 

SK Db JK KT FHi~ FTabel O,05 
Perlakuan 3 - 1009,2857 336,4286 -

Faktor-A 1 128,5714 128,5714 1,0367 4,26 

Faktor- B 1 464,1428 464,1428 3,7424 4,26 
, 

Faktor- A x B 1 416,5715 416,5715 3,3589 4,26 

Sisa 24 2976,5714 124,0239 -

Total 27 3985,8571 -
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Lampiran 4. Analisis Statistik dan Sidik Ragam Percobaan Factorial 2 x 2 

Dengan 7 Ulangan Daiam RAL Pada Pemeriksaan Jam ke - 0,5 

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus Putih Pada Jam ke-0,5 (mg/ dl) 

lJIangan 
Perlakuan 

ao bo ao bl al bo al bl 

1 142 112 215 125 

2 151 119 132 140 
., 

148 118 232 124 .) 

4 130 115 203 115 

5 147 129 175 124 

6 125 114 181 142 

7 I 124 120 218 145 

Total 967 827 1356 915 
Rata-rata 138,1429 118,1429 193,7143 130,4559 

SD 11,5098 5,5806 33,9495 11,4559 

Total Perlakuan NilaiPengamatan Kombinasi Taraf-tarafFaktOl A DengC'.n Taraf

taraf F aktor B 

Faktor A 

Aorganisasi 

al 

Total 

FK 

JK Perlakuan 

Faktor B 
boleh 

967 

1356 

2323 

= (4065)2 

2x2x7 

bl 

827 

915 

1742 

= 590150,8929 

Total 

1794 

2271 

4065 

= (967)2 + (827)2+ (1356)2 -FK 

7 

= 613568,4286 - 590150,8929 

= 23417,5357 
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JK Faktor A 

JK Faktor B 

(1794)2 + (2271)2 

2x7 

128,5714 

(1526)2 + (1412i _ 308280,1429 
2x7 

= 598276,6429 - 590150,8929 

= 8126,0357 

41 

JK Interaksi A x B = JKP - JKA - JKB 

JK Total 

JK Sisa 

= 23417,5357 - 8126,0357 - 12055,7499 

= 3235,7501 

= (142)2 + (112)2 + ...... + (145)~FK 

= 622253 - 590150,8929 

= 32102,1071 

= JKT -JKP 

= 32102,1071- 23417,5357 

= 8684,5714 

Sidik Ragam Pengukuran Kadar Glukosa Darah P~da Jam ke-0,5 

SK 
Perlakuan 

Faktor-A 

Faktor- B 

Faktor- A xB 

Sisa 

Total 

Keterangan 

Db JK KT FHi1:tuul FTabe1 0,05 
3 23417,5357 7805,8452 -

1 8126,0357 8126,0357 22,4565* 4,26 

1 12055,7499 12055,7499 33,3163* 4,26 

1 3235,7501 3235,7501 8,9421* 4,26 

24 8684,5714 361,8571 -
27 3985,8571 -

Adanya perbedaan yang nyata pada perlakuan dilanjutkan 

dengan Uji beda nyata terkecil (BNT) 5 % 
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Uji beda nyata terkecil (BNT) 5 % pada pemeriksaan jam ke-O,5 

. ~2 KTS BNT (cc) = t(cc). (db slsa) x 

BNT5% 

11 

= t (5 %) (24) x /2.361,8571 
, 7 

= 2 064 x 723,7142 
, 7 

= 2,064 x 10,1679 

= 20,9867 

42 

Selisih rata-rata perlakuan percobaan pengaruh infusa daun tapak dara terhadap 

kadar glukosa darah tikus putih 

I Rata-rata 
Beda 

Perlakuan BNT5% 

I X - ao b l X-al b l X-aobo 

al boa 
1

193,7143 75,2853* 63* 55,5714* 20,9867 

ao bob l38,1429 19,7l39 7,4286 

al bIb 
I 
1 130,7143 12 

lao bib 
I . 
1 118,429 I 

Penentuan Notasi 

al bo aobo al b l llr) bl 

• 
a 

• • • 
b 

• • 
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Lampiran 5. Analisis Statistik dan Sidik Ragam Percobaan Faktorial 2 x 2 Dengan 

7 Ulangan Dalam RAL Pada Pemeriksaan Jam ke-l 

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus Putih Pada Jam ke-l (mg! dl) 

Ulangan 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Total 
Rata-rata 

SD 

134 

134 

135 

139 

138 

146 

139 

965 
137,8571 
4,2201 

Perlakuan 

145 

140 

134 

136 

142 

129 

134 

238 

165 

186 

185 

160 

159 

] 73 

137 

156 

132 

139 

159 

189 

155 

960 1266 1067 
137,1429 180,8571 152,4286 

5,4903 27,4919 19,3033 

Total Perlakuan Nilai Pengamatan Kombinasi Taraf-tarafFaktor A Dengan Taraf

. tarafFaktor B 

Faktor A 

au 
al 

Total ! 

FK 

JK Perlakuan 

Faktor B 
Bo 

965 

1266 

2231 

= (48)2 

2x2x7 

18130564 
=---

28 

b l Total 

960 1925 

1067 2333 

2027 4258 

_ (965)2 + (960)2 + (1266)2 + (1067)2 _ FK 

7 

= 656295,7143 - 647520.1429 

= 8775,5714 
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JK Faktor A 

JK Faktor B 

= 8775,5714 

(1925)2 + (2333)2 -FK 

2x7 

653465,2857 - 647520,1429 

= 5945,1428 

= (2231)2 + (2027)2 _ FK 

2x7 

= 649006,4286 - 647250,1429 

= 1486,2857 

JK lnteraksi A x B = JKP - JKA - JKB 

JK Total 

JK Sisa 

= 8775,5714 - 5945,1428 - 1486,2857 

= 1344,1429 

= (134)2 + (l45i + ...... + (155i FK 

= 663354 - 647520,1429 

= 15833,8571 

= JKT -JKP 

= 15833,8571 - 8775,5714 

= 7058,2857 

Sidik Ragam Peng1lkuran Kadar Glukosa Darah Pada Jam ke-l 

SK Db JK KT FI-lituru!. 

Perlakuan 3 8775,5714 2925,1905 -
Faktor-A 1 5945,1428 5945,1428 20,2150* 

Faktor- B 1 1486,2857 1486,2857 5,6538* 

Faktor-A x B 1 1344,1429 1344,1429 4,5704* 

Sisa 24 7058,2857 294,0952 

Total 27 15833,8571 -

44 

FTabe1 0,05 

4,26 

4,26 

4,26 

Keterangan Adanya perbedaan yang nyata diantara perlakuan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5 % 
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5 % pada pemeriksaan jam ke-1 

. ~2KTS BNT (0::) = t(o::). (db slsa) x n 

BNT5% = t (5 %) (24) x 2.294,0952 
. 7 

= 2064 x 84,0272 
, 7 

= 2,064 x 9,1666 

= 18,9199 

45 

Selisih rata-rata perlakuan percobaan pengaruh infusa daun tapak dara terhadap 

kadar glukosa darah tikus putih 

Beda 
BNT5% I Perlakuan Rata-rata 

I 
X- ao b l X-aobo X-al b1 

al boa ! 180,8571 43,7142* 43* 28,4785* 18,9199 

al bIb 1152,4286 15,2857 14,5715 

I ao bob 137,8571 0,7142 

ao bIb 137,1429 j 
I 

Penentuan Notasi 

albo al b1 ao bo ao b i 

• a 

• • • 
b 

• • 
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Lampiran 6. Analisis Statistik dan Sidik Ragam Percobaan Faktorial 2 x 2 Dengan 

7 Ulangan Dalam RAL Pada Pemeriksaan Jam ke-1,5 

Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah Tikus Putih Pada Jam ke-1,5 (mg! dl) 

Ulangan 
Perlakuan 

30 bo 30 bl al bo al bI 

1 128 133 219 125 

2 128 124 141 147 

3 119 125 161 118 

4 131 120 119 112 

5 133 119 147 146 

6 136 110 133 158 

7 124 116 145 136 

Total 899 847 1065 942 
Rata-rata 128,4286 121 152,1429 134,5714 

SD 5,6821 7,3029 32,1839 16,8904 

Total Perlak-Ian Nilai Pengamatan Kombinasi Taraf-tarafFaktor A Dengan Taraf

taraf F aktor B 

Faktor A 

30 

al 

Total 

FK 

JK Perlakuan 

Faktor B 
bo 

899 

1065 

1964 

= (3753)2 

2x2x7 

b l 

847 

942 

1789 

= 503036,0357 

Total 

1746 

2007 

3753 

= (899)2 + (847Y + (1065)2 + (942)2 _ FK 
7 

= 506742,7143 - 503036,0357 

= 3706,6786 
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JK Faktor A 

JK Faktor B 

(1746)2 + ( 2007)2 - FK 

2 x 7 

505468,9286 - 503036,0357 

= 2432,8929 

_ (1964)2 + (1789 )2 _ FK 

2x 7 

= 504129,7857 - 503036,0357 

= 1093,7500 

JK Interaksi A x B = JKP - JKA - JKB 

JK Total 

JK Sisa 

= 3706,6786 - 2432,8929 - 1093,7500 

= 180,0357 

= (178)2 + (133/ + .. .. .. + (136/ FK 

= 515183 - 503036,0357 

= 12146,9643 

= JKT - JKP 

= 12146,9643 - 3706,6786 

= 8440,2857 

Sidik Ragam Pengukuran Kadar Glukosa Darah Pada Jam ke-l ,5 

SK db JK KT F Hitunp, 

Perlakuan 3 3706,6786 1235,5595 -
Faktor-A 1 2432,8929 2432,8929 6,9179* 

Faktor- B 1 1093,75 1093,75 3,1101 

Faktor- A x B 1 180,0357 180,0357 0,5119 

Sisa 24 8440,2857 351 ,6786 

Total 27 12146,9643 -

47 

F TabeJ 0,05 

4,26 

4,26 

4,26 

\ 
I 

) 
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Gambar 1. Tanaman Tapak Dara 

Gambar 2. Bahan dan Alat Penelitian 
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